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PENGARUH VICARIOUS EXPERIENCE TERHADAP SELF EFFICACY 

BERWIRAUSAHA PADA SISWA SMK NEGERI 2 SALATIGA 

 

Abstraksi 

Nindyatri Pratiwi 

Susatyo Yuwono, S.Psi., M.Si., Psi 

Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta 

 

Vicarious experience adalah salah satu metode symbolic modeling, yaitu 

proses belajar dengan cara mengamati model secara simbolik. Dalam metode ini 

subyek akan diperlihatkan seorang model untuk kemudian diamati atau diobservasi 

dengan cara diberikan suatu video tentang pengalaman keberhasilan orang lain yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh vicarious experience terhadap self efficacy 

berwirausaha pada siswa SMK Negeri 2 Salatiga. Hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah vicarious experience meningkatkan self efficacy berwirausaha 

pada siswa SMK Negeri 2 Salatiga terbukti.  

Subyek dalam penelitian ini sebanyak 20 orang. Sampel ini diambil dari siswa 

kelas XII SMK Negeri 2 Salatiga angkatan 2012 / 2013 yang berjumlah 488 orang. 

Sedangkan cara yang digunakan untuk mengambil sampel adalah purposive random 

sampling, dengan subjek yang memenuhi karakteristik sebagai berikut: a) Memiliki 

self efficacy berwirausaha yang sedang. b) Sudah mengikuti PKL (Praktek Kerja 

Lapangan). Rancangan eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pre test 

and pos test design. Sedangkan alat pengumpul data menggunakan skala self efficacy 

berwirausaha dengan metode analisis data Wilcoxon match pairs test.  

Hasil analisis data menunjukkan hipotesis diterima, yaitu nilai Z sebesar – 2, 

124,p sebesar 0,017 (p < 0,05) yang berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan 

vicarious experience terhadap self efficacy berwirausaha. Sedangkan pada peringkat 

rerata self efficacy berwirausaha pada saat pre test dan post test terdapat perbedaan 

yaitu rerata pre test sebesar 64,35 sedangkan untuk post test sebesar 66,90. Hasil ini 

menunjukkan kenaikan yang signifikan antara tingkat self efficacy berwirausaha 

sebelum (pre test) dan sesudah (post test) diperlihatkan video vicarious experience. 

  

Kata kunci: video vicarious experience , self efficacy berwirausaha.  
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The Influence between Vicarious Experience  and Entrepreneurship Self 

Efficacy in the Students of SMK Negeri 2 Salatiga 

 

Abstract 

Nindyatri Pratiwi 

Susatyo Yuwono, S.Psi.,M.Si.,Psi 

The Psychology Faculty of Muhammadiyah University 

 Vicarious experience is symbolic modeling method; it is learning process by 

observing symbolic modeling.  In this method the subject will be shown a model, then 

it will be observed by giving a video about success businessman in which it has a 

purpose to know the influence between vicarious experience and entrepreneurship self 

efficacy in students of SMK Negeri 2 Salatiga. The hypothesis of this research is 

vicarious experience to improve entrepreneur self efficacy to the students of SMK 

Negeri 2 Salatiga is proved.   

 The subject of this research are 20 students.  These samples were taken from 

12
th

 grade students of SMK Negeri 2 Salatiga in academic year 2012/2013 amounting 

488 students.  This research used purposive random sampling technique and the 

subject has fulfilled the characteristics, they are : a) have a medium score in 

entrepreneurship self efficacy. b) They have followed PKL (Short Training Practice).  

Experiment design that used in this research is pre test and post test design.  The 

instrument in collecting data used entrepreneurship self efficacy scale with the data 

analysis method Wilcoxon match pairs test. 

 The result of this analysis shows that the hypothesis is accepted, the score of Z 

-2, 124,p is 0,017 (p,0,05) it means that there is a significant influence between 

vicarious experience and entrepreneurship self efficacy.  In the average level 

entrepreneurship self efficacy in the pre test and post tes there is a differences, for pre 

test 64,35 and post test 66,90.  This result shows that there is a significant 

improvement between entrepreneurship self efficacy before pre test and after post test, 

there is a treatment using vicarious experience video.  

 

Key word : vicarious experience video, entrepreneurship self efficacy  
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PENDAHULUAN 

Kondisi di lapangan  

menunjukkan  bahwa jumlah  

pengangguran di Indonesia hingga saat  

ini  masih  merupakan masalah  besar  

yang belum bisa terselesaikan. Jumlah 

pengangguran Indonesia di bulan 

Agustus 2011 sebanyak 7,7 juta orang 

atau 6,56% dari total angkatan kerja. 

Jumlah pengangguran didominasi oleh 

lulusan SMA dan SMK. Dikatakan pula 

bahwa dibanding kondisi di Februari 

2011, tingkat pengangguran  tertinggi 

adalah  masyarakat lulusan Sekolah 

Menengah Atas (SMA) sebesar 10,66 % 

dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

sebesar  10,43% (Ang, 2011). 

Pengangguran itu terjadi salah 

satunya karena lapangan kerja kurang 

mencukupi di jaman persaingan hidup 

yang sulit seperti sekarang ini. Dari 

kenyataan itu, berwirausaha merupakan 

salah satu pilihan yang tepat karena 

sifatnya yang mandiri, sehingga tidak 

bergantung pada sedikitnya lapangan 

pekerjaan. Untuk menumbuhkan bakat 

wirausaha sejak dini pada penduduk 

Indonesia, Departemen Pendidikan 

Nasional membentuk  Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) yang 

merupakan sekolah formal untuk 

menghasilkan tamatan yang siap 

memasuki lapangan kerja secara mandiri 

sebagai wirausaha. Karakteristik 

wirausaha di SMK perlu dikondisikan 

baik melalui kegiatan intrakurikuler 

(pelajaran kewirausahaan) maupun 

ekstrakurikuler (PKL/Praktek Kerja 

Lapangan). Sehingga diharapkan dengan 

kondisi lingkungan yang menerapkan 

karakteristik wirausaha, siswa menjadi 

terbiasa untuk menerapkannya dan pada 

akhirnya akan menjadi karakter 

kepribadian siswa. 

Tetapi meski kurikulum SMK 

sudah ditetapkan agar dapat 

berwirausaha sendiri, jumlah lulusan 

SMK yang menganggur masih cukup 

banyak dan yang berwirausaha 

jumlahnya masih kecil. Permasalahan ini 

juga terjadi di SMK Negeri 2 Salatiga. 

Menurut BKK  (Bursa Kerja Khusus) 

SMK Negeri 2 Salatiga, siswa – siswa 

SMK Negeri 2 Salatiga rata – rata 

setelah lulus mencari pekerjaan sebagai 

karyawan atau pegawai. Siswa menilai 

kemampuan diri siswa untuk 

berwirausaha tidak begitu tinggi. Dari 

data yang ada, dalam 2 tahun terakhir 

lulusan tahun 2010/2011,dari 401 
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siswa,sampai saat ini yang belum 

bekerja ada 165 orang. Sedangkan 

lulusan tahun 2011/2012 dari 452 siswa, 

sampai saat ini yang belum bekerja ada 

138 orang. Dalam 2 tahun terakhir ini 

pun yang berwirausaha hanya 7 orang. 

Rata – rata dari lulusan SMK Negeri 2 

Salatiga mengukur kemampuan siswa 

untuk membuka lapangan kerja baru 

tidak begitu tinggi, karena siswa merasa 

tidak begitu kreatif dan  inovatif dalam 

menciptakan produk baru. Menurut Zhao 

et al, 2005 (dalam Izquierdo, 2008), 

kemampuan seseorang mengukur 

seberapa bagus dirinya dalam melakukan 

tugas – tugas tertentu seperti 

mengidentifikasi peluang bisnis baru, 

menciptakan produk baru, berpikir 

kreatif dan memasarkan ide atau 

perkembangan baru disebut dengan self 

efficacy berwirausaha.  

Dari uraian di atas dapat 

diketahui bahwa masih ada siswa yang 

memiliki self efficacy  berwirausaha 

tidak begitu tinggi. Peneliti berharap 

dapat membuat siswa memiliki self 

efficacy  berwirausaha yang tinggi, 

sehingga peneliti merasa perlu 

memperlihatkan video vicarious 

experience pada siswa.   

Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

vicarious experience terhadap self 

efficacy berwirausaha pada siswa SMK 

Negeri 2 Salatiga.  

DASAR TEORI 

Self Efficacy Berwirausaha  

Zhao, et al, 2005 (dalam 

Izquierdo, 2008) menjelaskan bahwa self 

efficacy berwirausaha didefinisikan 

sebagai kemampuan sesorang mengukur 

seberapa bagus dirinya dalam melakukan 

tugas – tugas tertentu seperti 

mengidentifikasi peluang bisnis baru, 

menciptakan produk baru, berpikir 

kreatif dan memasarkan ide atau 

perkembangan baru tersebut.  

Chen, Greene dan Crick ,1998 

(dalam Swaill, 2011) menjelaskan self 

efficacy berwirausaha adalah keyakinan 

individu tentang kemampuan mereka 

untuk membuka bisnis baru serta 

mengelola tugas dan terlibat dalam 

peluncuran bisnis baru tersebut.  

Dari teori di atas dapat 

disimpulkan bahwa self efficacy 

berwirausaha adalah kemampuan 

seseorang mengukur seberapa bagus 

dirinya dalam mengidentifikasi peluang 

bisnis baru, berpikir kreatif dan terlibat 

dalam peluncuran bisnis baru tersebut.  
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Bandura (dalam Miriam dkk, 

2008) menjelaskan bahwa self efficacy 

berwirausaha dapat diubah, diperoleh, 

ditingkatkan atau diturunkan melalui 

salah satu atau kombinasi 4 sumber, 

yaitu: a. Pengalaman kita dalam 

melakukan perilaku yang diharapkan 

atau perilaku yang serupa (dalam hal ini 

kesuksesan dan kegagalan berwirausaha 

di masa lalu). b. Melihat orang lain 

melakukan perilaku berwirausaha 

tersebut atau perilaku berwirausaha yang 

kurang lebih sama (vicarious 

experience). c. Persuasi verbal, bujukan 

orang lain yang bertujuan untuk 

memberi semangat untuk berwirausaha. 

d. Perasaan kita tentang perilaku 

berwirausaha yang dimaksud, reaksi 

emosional. 

Menurut  De Noble et al, ( 1999 ) 

terdapat 6 aspek self efficacy 

berwirausaha, yaitu: 1. Mengukur 

dirinya mampu mengembangkan produk 

baru dan peluang pasar.2. Mengukur 

dirinya mampu membangun lingkungan 

yang inovatif. 3. Mengukur dirinya 

mampu memulai hubungan dengan 

investor. 4. Mengukur dirinya mampu 

mendefinisikan tujuan inti. 5. Mengukur 

dirinya mampu mengatasi tantangan tak 

terduga. 6. Mengukur dirinya mampu 

mengembangkan sumber daya manusia 

yang kritis. 

Vicarious Experience 

Alwisol (2009)  mengungkapkan 

bahwa vicarious experience adalah 

pengalaman orang lain. Ada 2 macam 

vicarious experience, yaitu: a. Live 

modeling, mengamati model yang nyata. 

b. Symbolic modeling, mengamati model 

simbolik, film, komik, cerita, video. 

 Bandura (dalam Miriam dkk, 

2008) juga mengemukakan bahwa 

vicarious experience berarti melihat 

orang lain melakukan perilaku tersebut 

atau perilaku yang kurang lebih sama.  

Dari teori di atas dapat 

disimpulkan bahwa vicarious experience 

adalah melihat pengalaman dan perilaku 

orang lain dalam melakukan sesuatu.  

Bandura (dalam xanders, 2010) 

menyatakan aspek – aspek vicarious 

experience yaitu : a. Tingkah laku 

model. Model yang memiliki tingkah 

laku yang baik akan dapat diteladani 

oleh orang lain. b. Nilai – nilai 

pengalaman. Nilai – nilai positif  yang 

ada dalam pengalaman model dapat 

diterapkan oleh orang lain karena 

mengandung pembelajaran yang 

mungkin untuk dilakukan. c. Sikap 

model. Sikap - sikap model yang gigih, 
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pantang menyerah dan bekerja keras 

akan membangkitkan semangat bagi 

orang lain untuk menirunya.  

Dalam penelitian Bandura 

(dalam Alwisol, 2009) kebanyakan 

belajar terjadi tanpa reinforcement 

(penguatan) yang nyata. Ternyata orang 

dapat mempelajari perilaku baru dengan 

melihat perilaku orang lain (vicarious 

experience ) bahkan belajar tetap terjadi 

tanpa ikut melakukan hal yang dipelajari 

itu, hal ini termasuk dalam symbolic 

modeling,yaitu melihat pengalaman 

orang lain secara tidak langsung yang 

dalam hal ini diperlihatkan melalui 

video. Modeling lebih dari sekedar 

peniruan atau mengulangi perilaku 

model, tapi lebih dari itu bahwa peniruan 

perilaku modeling melibatkan 

penambahan atau pengurangan tingkah 

laku yang diamati, kemudian 

menggeneralisasikan berbagai respon 

tersebut sekaligus melibatkan proses 

kognitif. Orang bertingkah laku dalam 

situasi tertentu tergantung pada 

lingkungan dan proses kognitif yang 

terjadi pada orang tersebut. Khususnya 

faktor kognitif yang berhubungan 

dengan kemampuan mengukur seberapa 

bagus kemampuan yang dia miliki (self 

efficacy).  

Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini “ Vicarious experience 

meningkatkan self efficacy berwirausaha 

pada siswa kelas XII SMK Negeri 2 

Salatiga terbukti.”  

METODE PENELITIAN  

Sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 20 orang. Sampel ini diambil 

dari jumlah siswa kelas XII SMK Negeri 

2 Salatiga yaitu 488 orang, kemudian 

cara pengambilan sampel dilakukan 

dengan cara di acak (random). Teknik 

sampling yang digunakan adalah  

purposive random sampling. Dimana 

subjek yang diambil memenuhi 

karakteristik yang telah ditentukan 

sebelumnya. Karakteristik sampelnya 

adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki self efficacy berwirausaha 

yang sedang. 

b. Sudah mengikuti PKL (Praktek 

Kerja Lapangan )  

Skala self efficacy berwirausaha 

merupakan skala yang dipergunakan 

sebagai alat pengumpul data dalam 

penelitian ini, skala self efficacy 

berwirausaha disusun berdasarkan aspek 

– aspek yang disusun oleh DeNoble et 

al(1999), yang meliputi :1. Mengukur 

dirinya mampu mengembangkan produk 
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baru dan peluang pasar. 2. Mengukur 

dirinya mampu membangun lingkungan 

yang inovatif. 3. Mengukur dirinya 

mampu memulai hubungan dengan 

investor. 4. Mengukur dirinya mampu 

mendefinisikan tujuan inti. 5. Mengukur 

dirinya mampu mengatasi tantangan tak 

terduga. 6. Mengukur dirinya mampu 

mengembangkan sumber daya manusia 

yang kritis. Penyusunan skala ini 

berbentuk pernyataan. Subjek diminta 

untuk memberikan jawaban sesuai 

dengan keadaan dirinya. Skala dalam 

penelitian ini menggunakan likert.  

Perhitungan validitas aitem untuk 

skala self efficacy berwirausaha 

dilakukan dengan teknik korelasi 

product moment dari Pearson. Setelah 

koefisien validitas diperoleh kemudian 

dikoreksi dengan teknik korelasi part 

whole dengan tujuan menghindari bobot 

yang terlalu tinggi karena ikutnya skor 

aitem ke dalam skor total aitem. Dari 23 

item yang diujicobakan, ada 23 aitem 

yang dinyatakan valid dengan koefisien 

validitas sebesar 0,096 pada taraf 

signifikansi 5%. Dan perhitungan 

reliabilitas ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik analisis varian dari 

Cronbach’s Alpha. Dari perhitungan 

reliabilitas skala self efficacy 

berwirausaha diperoleh nilai koefisien 

reliabilitas (Alpha) sebesar 0,909 hal ini 

menunjukkan bahwa skala tersebut 

reliabel, sehingga dapat dipakai sebagai 

alat ukur penelitian. 

 Subjek yang digunakan dalam 

penelitian ini hanya terdiri dari satu 

kelompok saja yaitu kelompok 

eksperimen. Kelompok eksperimen yaitu 

kelompok yang mendapatkan perlakuan 

berupa video vicarious experience. 

Sehingga rancangan eksperimennya 

adalah pre test and post test design: 

Pre test Perlakuan Post test 

Y1 X Y2 

 

Dalam pelaksanaan penelitian ini 

tahap manipulasi (perlakuan) dilakukan 

dengan memperlihatkan video vicarious 

experience kepada subyek. Video 

tersebut berisi cerita tentang seorang 

wirausahawan bernama Asba’i. Dalam 

video ini, Asba’i menceritakan 

pengalaman nya menjadi wirausahawan 

furniture, ketertarikan nya pada 

pembuatan furniture dari kecil, mengapa 

beliau ingin berwirausaha, bagaimana 

mendapatkan modal, bagaimana memilih 

karyawan yang tepat, berapa omset 

usaha beliau per bulan, apa saja 
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rintangan yang dihadapi dan pesan untuk 

anak – anak SMK yang ingin menjadi 

wirausaha.  

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil analisis menggunakan 

Wilcoxon match pairs test diperoleh nilai 

Z sebesar - 2,124 , dan nilai p sebesar 

0,017 ( p < 0,05 ). Hasil ini 

menunjukkan ada pengaruh yang 

signifikan vicarious experience terhadap 

self efficacy berwirausaha. Nilai rerata 

pada pre test = 64,35 sedangkan nilai 

rerata pada post test = 66,90. Nilai rerata 

ini dapat diinterpretasi bahwa ada 

perbedaan yang signifikan atau selisih 

rerata skor  self efficacy berwirausaha 

pada saat pre test dan post test. Ada 

perbedaan self efficacy berwirausaha 

antara pre test dan post test, yaitu rerata 

post test lebih baik dari rerata pre test. 

Berdasarkan hasil analisis data 

yang dilakukan dapat dinterpretasikan 

bahwa diperlihatkan video vicarious 

experience efektif untuk meningkatkan 

self efficacy berwirausaha. Hal ini dapat 

dilihat dari rerata self efficacy 

berwirausaha pada saat post test lebih 

tinggi dari pada saat pre test. Hipotesis 

yang menyatakan ada pengaruh 

vicarious experience terhadap self 

efficacy berwirausaha diterima. 

Hal ini sesuai dengan teori 

Bandura (dalam Miriam dkk, 2008) yang 

mengemukakan bahwa self efficacy 

berwirausaha dapat meningkat melalui 4 

hal, dan salah satunya adalah melihat 

orang lain melakukan perilaku 

berwirausaha tersebut atau perilaku 

berwirausaha yang kurang lebih sama 

(vicarious experience). Bandura 

menjelaskan (dalam Wulansari,R. 2001) 

bahwa pengalaman keberhasilan orang 

lain (vicarious experience) yang 

memiliki kemiripan dengan individu 

dalam mengerjakan suatu hal biasanya 

akan meningkatkan self efficacy 

seseorang dalam mengerjakan hal yang 

sama dan sesuai dengan penjelasan 

Zhao, et al, 2005 (dalam Izquierdo 

,2008) bahwa saat ini praktek ke arah 

kewirausahaan dapat meningkatkan 

keyakinan diri siswa dan memiliki 

dampak positif untuk self efficacy 

mereka. Misalnya berlatih 

mempromosikan usahanya, mengajak 

pengusaha setempat untuk memberikan 

ceramah tentang seluk beluk 

wirausahanya atau menggunakan kasus 

pengusaha sukses sebagai perwakilan 
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pengalaman dari orang lain (vicarious 

experience). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data 

dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya dapat ditarik kesimpulan, 

yaitu: (1) Bahwa ada pengaruh vicarious 

experience terhadap self efficacy 

berwirausaha. (2) Tingkat self efficacy 

berwirausaha sebelum (pre test) diberi 

perlakuan berupa diperlihatkan video 

vicarious experience memiliki rerata 

yang termasuk dalam kategori sedang, 

sedangkan setelah (post test) diberi 

perlakuan memiliki rerata yang termasuk 

dalam kategori agak tinggi. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

kesimpulan di atas, saran-saran yang 

dapat diajukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pihak sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pembelajaran untuk 

subyek tentang pengalaman seorang 

wirausahawan,agar subyek memiliki self 

efficacy yang tinggi untuk berwirausaha 

dan diharapkan dapat memberikan 

gambaran pada pihak sekolah untuk 

memberikan siswa pengetahuan tentang 

pengalaman wirausahawan sukses yang 

memulai usahanya dari bawah, melalui 

media video yang bisa menjadi salah 

satu metode pembelajaran di mata 

pelajaran kewirausahaan, sehingga siswa 

memiliki self efficacy berwirausaha yang 

tinggi yang dapat membuat siswa 

berwirausaha setelah lulus dari sekolah. 

 

2. Bagi ilmuan psikologi 

Diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan sumbangan informasi yang 

digunakan untuk mengembangkan, dan 

memperdalam khasanah keilmuan 

tentang pengaruh video vicarious 

experience terhadap self efficacy 

berwirausaha. Sehingga dengan adanya 

penelitian ini dapat memperkaya 

khasanah teoritis khususnya di bidang 

psikologi industri. Serta untuk peneliti 

selanjutnya agar lebih mempersiapkan 

penelitian dengan baik agar 

mendapatkan hasil penelitian yang lebih 

memuaskan. Disamping itu, penelitian 

dengan menggunakan metode 

eksperimen sangat rentan terjadi hal - hal 

yang menganggu validitas internal. Oleh 

sebab itu usaha antisipasi menjadi 
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penting dilakukan dengan cara memilih 

subyek yang tepat dan tidak memberikan 

rentang waktu yang lama antara 

screening dan penelitian.
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